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ABSTRAK 

Meningkatnya permintaan daging sapi menuntut pertumbuhan berkelanjutan dalam 

populasi sapi potong, khususnya dalam sistem pertanian skala kecil. Inseminasi buatan (IB) 

adalah teknologi reproduksi yang banyak digunakan untuk mendukung pertumbuhan populasi, 

tetapi keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kinerja reproduksi sapi betina dan struktur 

populasi ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja reproduksi sapi betina dan 

menganalisis struktur populasi sapi potong di Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan 

Singingi. Penelitian ini dilakukan pada Januari–Februari 2023 menggunakan metode survei 

melalui wawancara terstruktur dengan 120 peternak sapi dan observasi langsung terhadap 605 

ekor sapi. Data kinerja reproduksi diperoleh dari recording IB, 93 ekor sapi pada tahun 2019 

dan 69 ekor sapi pada tahun 2020. Parameter yang diukur meliputi service per conception 

(S/C), tingkat konsepsi (CR), non return rate (NRR), struktur populasi menurut umur dan jenis 

kelamin, dan karakteristik peternak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja reproduksi 

sapi betina pada tahun 2019 dan 2020 secara statistik berbeda secara signifikan (P<0,05). Nilai 

S/C meningkat dari 1,80 pada tahun 2019 menjadi 2,11 pada tahun 2020, sedangkan nilai CR 

dan NRR meningkat dari 79% menjadi 85%. Rasio jenis kelamin sapi dewasa 1:2 

(jantan:betina) menunjukkan struktur populasi yang mendukung keberhasilan reproduksi. 

Mayoritas peternak adalah perempuan (66,67%), berusia produktif, memiliki pendidikan dasar, 

dan memiliki pengalaman beternak selama 5–10 tahun. Disimpulkan bahwa kinerja reproduksi 

sapi potong di Kabupaten Pangean cukup baik dan didukung oleh struktur populasi yang relatif 

ideal. Namun, penguatan manajemen reproduksi masih diperlukan untuk meningkatkan 

efisiensi program inseminasi buatan (IB). 

Kata Kunci: Efisiensi reproduksi; Sapi potong; Struktur populasi; Peternak kecil 

ABSTRACT 

The increasing demand for beef demands sustainable growth in the beef cattle 

population, particularly in smallholder farming systems. Artificial insemination (AI) is a 

widely used reproductive technology to support population growth, but its success is strongly 

influenced by the reproductive performance of females and the structure of the livestock 

population. This study aimed to evaluate the reproductive performance of female cattle and 

analyze the structure of the beef cattle population in the Pangean District, Kuantan Singingi 

Regency. The study was conducted in January–February 2023 using a survey method through 

structured interviews with 120 cattle farmers and direct observation of 605 cattle. Reproductive 

performance data were obtained from AI records of 93 cattle in 2019 and 69 cattle in 2020. 

Parameters observed included service per conception (S/C), conception rate (CR), non-return 

rate (NRR), population structure by age and sex, and farmer characteristics. The results showed 

that the reproductive performance of female cattle in 2019 and 2020 was statistically 
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significantly different (p<0.05). The S/C value increased from 1.80 in 2019 to 2.11 in 2020, 

while the CR and NRR values increased from 79% to 85%. The sex ratio of adult cattle of 1:2 

(male:female) indicates a population structure that supports reproductive success. The majority 

of breeders are women (66.67%), are of productive age, have basic education, and have 5–10 

years of livestock farming experience. It was concluded that the reproductive performance of 

beef cattle in Pangean District is quite good and supported by a relatively ideal population 

structure. However, strengthening reproductive management is still needed to increase the 

efficiency of the AI program. 

Keywords: Beef cattle; Efficiency reproduction; Population structure; Smallholder farming 

 

PENDAHULUAN 

 

Permintaan daging sapi di Indonesia 

terus menunjukkan tren peningkatan seiring 

dengan pertumbuhan penduduk, 

peningkatan pendapatan masyarakat, dan 

perubahan pola konsumsi menuju sumber 

protein hewani berkualitas tinggi (BPS, 

2022). Kondisi ini membutuhkan 

ketersediaan populasi sapi potong yang 

berkelanjutan, terutama yang berasal dari 

sistem pertanian skala kecil, yang hingga 

saat ini masih menjadi tulang punggung 

produksi nasional. Namun, produktivitas 

sapi potong dalam sistem pertanian skala 

kecil seringkali terhambat oleh 

keterbatasan dalam manajemen reproduksi, 

efisiensi perkawinan yang rendah, dan 

kontrol yang lemah terhadap struktur 

populasi ternak (Moorey dan Biase, 2020). 

Inseminasi buatan (IB) telah lama 

dikembangkan sebagai teknologi 

reproduksi strategis untuk mempercepat 

pertumbuhan populasi dan meningkatkan 

kualitas genetik sapi potong. Keberhasilan 

implementasi IB umumnya dievaluasi 

melalui indikator kinerja reproduksi, 

seperti layanan per konsepsi (S/C), tingkat 

konsepsi (CR), tingkat tidak kembali 

(NRR), dan interval kelahiran (CI), yang 

mencerminkan efisiensi reproduksi ternak 

betina (Diskin dan Kenny, 2014). Namun, 

pencapaian indikator-indikator ini tidak 

hanya ditentukan oleh aspek teknis 

inseminasi, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh kondisi induk, ketersediaan pakan, 

keterampilan peternak dalam mendeteksi 

estrus, dan karakteristik sistem 

pemeliharaan di lingkungan tropis 

(Gordon, 2017). 

Selain kinerja reproduksi, struktur 

populasi ternak, khususnya komposisi 

umur dan rasio jenis kelamin, merupakan 

faktor penting dalam menentukan 

keberlanjutan populasi sapi potong. 

Struktur populasi yang didominasi oleh 

betina produktif dengan rasio jantan yang 

seimbang berpotensi meningkatkan 

efisiensi reproduksi dan memastikan 

ketersediaan ternak pengganti. Oleh karena 

itu, mengevaluasi kinerja reproduksi tanpa 

analisis struktur populasi berisiko 

menghasilkan rekomendasi yang parsial 

dan kurang dapat diterapkan dalam konteks 

pengembangan peternakan skala kecil 

(Yendraliza et al., 2018). Berbagai 

penelitian sebelumnya telah melaporkan 

kinerja reproduksi sapi potong di sejumlah 

wilayah di Indonesia, termasuk sapi Bali, 

sapi Pesisir, sapi Donggala, dan sapi 

Limousin (Yendraliza, 2005; Saifullah et 

al., 2024; Febrianthoro et al., 2015; 

Hamzah et al., 2021). Penelitian-penelitian 

ini umumnya berfokus pada indikator 

reproduksi secara terpisah atau pada satu 

aspek manajemen saja. Sementara itu, 

penelitian yang mengintegrasikan kinerja 

reproduksi sapi betina dengan struktur 

populasi ternak dan karakteristik petani 

dalam sistem peternakan skala kecil, 

khususnya di daerah tropis, masih terbatas. 

Padahal, pendekatan terintegrasi seperti itu 

diperlukan untuk memahami dinamika 

reproduksi ternak secara lebih 
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komprehensif dan kontekstual. Kecamatan 

Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi, 

merupakan salah satu pusat produksi sapi 

potong di Provinsi Riau, yang berkembang 

dalam sistem peternakan skala kecil 

berbasis agroekosistem tropis. Wilayah ini 

memiliki potensi pengembangan ternak 

yang signifikan, tetapi informasi ilmiah 

tentang hubungan antara kinerja reproduksi 

sapi betina, struktur populasi ternak, dan 

karakteristik petani masih belum 

terdokumentasi secara sistematis. Situasi 

ini sangat penting untuk dikaji, mengingat 

efektivitas program IB dan keberlanjutan 

populasi sapi potong sangat bergantung 

pada sinergi antara faktor biologis dan 

manajerial di tingkat peternak (Yendraliza 

et al., 2021).  

Berdasarkan kondisi tersebut, 

dibutuhkan penelitian yang 

mengintegrasikan penilaian kinerja 

reproduksi dengan analisis struktur 

populasi ternak dan karakteristik peternak 

secara komprehensif. Pendekatan ini 

diperlukan agar rekomendasi 

pengembangan sapi potong tidak hanya 

efektif secara biologis, tetapi juga sesuai 

dengan kondisi nyata dan dapat diterapkan 

pada sistem peternakan skala kecil. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja reproduksi sapi 

betina melalui indikator S/C, CR, dan NRR, 

serta menganalisis struktur populasi sapi 

potong dan karakteristik peternak dalam 

sistem peternakan berbasis komunitas di 

Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan 

Singingi. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran lebih lengkap 

tentang efisiensi reproduksi sapi potong di 

lingkungan tropis, sekaligus menjadi dasar 

untuk merumuskan strategi penguatan 

manajemen reproduksi dan pengembangan 

populasi sapi potong yang berkelanjutan. 

 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari Januari 

hingga Februari 2023 di Kecamatan 

Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi, 

Provinsi Riau. Daerah ini dipilih secara 

sengaja karena merupakan salah satu pusat 

pengembangan sapi potong dalam sistem 

peternakan komunitas berbasis 

agroekosistem tropis. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan survei dengan desain deskriptif. 

Pendekatan ini digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja reproduksi sapi hasil 

inseminasi buatan (IB) dan untuk 

menganalisis struktur populasi sapi potong 

serta karakteristik petani dalam sistem 

pertanian skala kecil. Kinerja reproduksi 

dibandingkan antara tahun pelaksanaan IB, 

yaitu 2019 dan 2020. 

Sampel Penelitian 

Subjek penelitian meliputi peternak 

sapi potong yang menerima inseminasi 

buatan di Kabupaten Pangean. Responden 

dipilih secara purposif berdasarkan kriteria 

sebagai berikut: (1) memiliki lima ekor sapi 

potong dan (2) memiliki pengalaman 

beternak lima tahun. Berdasarkan kriteria 

tersebut, 120 peternak dipilih sebagai 

responden penelitian. Untuk analisis 

struktur populasi, observasi dilakukan pada 

605 ekor sapi potong dari tiga desa dengan 

populasi sapi terbanyak, yaitu desa Pasar 

Baru, Pembatang, dan Tanah Bekali. 

Sementara itu, data kinerja reproduksi 

diperoleh dari catatan inseminator pada 93 

ekor sapi betina pada tahun 2019 dan 69 

ekor sapi betina pada tahun 2020. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara terstruktur 

menggunakan kuesioner yang diberikan 

kepada petani, pengamatan langsung 

terhadap ternak di lapangan, dan recording 

inseminasi buatan. Data sekunder meliputi 

data populasi ternak dan informasi tentang 

kondisi regional yang diperoleh dari 
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instansi pemerintah terkait dan literatur 

pendukung. 

Parameter yang diukur 

Parameter penelitian 

dikelompokkan menjadi tiga komponen 

utama, yaitu: 

1. Karakteristik petani, termasuk usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 

pengalaman bertani. 

2. Struktur populasi sapi potong, 

dianalisis berdasarkan komposisi 

umur (anak sapi, sapi muda, dan sapi 

dewasa) dan jenis kelamin, kemudian 

dikonversi menjadi satuan ternak 

(ST). 

3. Kinerja reproduksi sapi betina, 

dievaluasi menggunakan indikator: 

a. Service per Conception (S/C), 

yaitu rata-rata jumlah inseminasi 

hingga terjadi kehamilan;  

b. Conception Rate (CR), yaitu 

persentase sapi betina yang 

bunting pada inseminasi pertama 

dari total jumlah sapi yang 

diinseminasi;  

c. Non-Return Rate (NRR), yaitu 

persentase sapi betina yang tidak 

menunjukkan tanda-tanda 

kembali birahi dalam 19–25 hari 

setelah inseminasi. 

Analisis Data 

Karakteristik peternak dan struktur 

populasi sapi potong dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk 

persentase, rata-rata, dan satuan ternak 

(ST). Data kinerja reproduksi sapi betina 

pada tahun 2019 dan 2020 dianalisis secara 

komparatif menggunakan uji t sampel 

independen untuk menentukan perbedaan 

rata-rata antar tahun layanan inseminasi 

buatan (IB). Uji statistik dilakukan pada 

tingkat kepercayaan 95%. Perbedaan 

dianggap signifikan jika nilai t yang 

dihitung lebih besar dari nilai t tabel 

(p<0,05), sedangkan jika nilai t yang 

dihitung kurang dari atau sama dengan nilai 

t tabel, perbedaan dianggap tidak signifikan 

(p>0,05). Semua analisis data dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kecamatan Pangean merupakan 

daerah dengan sistem peternakan skala 

kecil yang berkembang di lingkungan 

tropis basah, didukung oleh ketersediaan 

pakan sepanjang tahun (Gambar 1). 

Kondisi agroekosistem ini memberikan 

dukungan yang relatif baik untuk 

peternakan sapi potong, terutama dalam 

sistem tanaman-ternak terintegrasi (Saputra 

et al., 2025). Namun, keberhasilan produksi 

ternak tidak hanya ditentukan oleh faktor 

lingkungan, tetapi juga oleh manajemen 

reproduksi dan struktur populasi ternak 

yang diterapkan oleh petani. 

Karakteristik Peternak Sapi 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa petani perempuan mendominasi 

peternakan sapi potong di Kabupaten 

Pangean (66,67%) (Tabel 1). Temuan ini 

menunjukkan bahwa perempuan 

memainkan peran penting dalam sistem 

pertanian skala kecil, khususnya dalam 

kegiatan perawatan ternak sehari-hari. 

Kondisi ini sejalan dengan karakteristik 

usaha peternakan skala rumah tangga, di 

mana keterlibatan anggota keluarga 

merupakan faktor penting dalam 

keberlanjutan usaha peternakan 

(Nkadimeng et al., 2022). Sebagian besar 

petani berada pada usia produktif (30–60 

tahun) dan memiliki pengalaman bertani 

selama 5–10 tahun (Tabel 1). Pengalaman 

ini merupakan aset penting dalam 

pengambilan keputusan manajerial, 

khususnya terkait dengan deteksi birahi dan 

pemeliharaan ternak betina (Saputra et al., 

2025). Namun, tingkat pendidikan formal 

petani, yang didominasi oleh lulusan 

sekolah dasar, menunjukkan akses dan 

pemahaman yang terbatas terhadap 

informasi teknis tentang reproduksi. 
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Kondisi ini berpotensi memengaruhi 

efisiensi inseminasi buatan, terutama dalam 

hal waktu inseminasi dan catatan 

reproduksi ternak (Rizki et al., 2023). 

Struktur Populasi Ternak Sapi Potong 

Struktur populasi sapi potong di 

Kecamatan Pangean didominasi oleh sapi 

Bali, dengan proporsi betina dewasa yang 

lebih tinggi daripada jantan dewasa. Rasio 

jenis kelamin sapi dewasa tercatat 1:2 

(jantan:betina), yang secara biologis masih 

dalam kisaran ideal untuk mendukung 

keberhasilan reproduksi. Dominasi betina 

dewasa menunjukkan bahwa sistem 

peternakan sapi berbasis komunitas di 

wilayah ini berorientasi pada keberlanjutan 

stok bibit sebagai sumber anak sapi atau 

bibit ternak (Talib, 2002). Sebaliknya, 

populasi sapi Kuantan, sebagai plasma 

nutfah lokal, ditemukan dalam jumlah yang 

sangat terbatas dan terkonsentrasi hanya di 

satu daerah. Kondisi ini mencerminkan 

penurunan populasi sapi lokal, yang 

berpotensi menyebabkan erosi genetik jika 

tidak diimbangi dengan upaya konservasi 

yang terarah. Jumlah jantan lokal yang 

terbatas juga berpotensi mengurangi 

efisiensi reproduksi dan mempersempit 

peluang untuk perbaikan genetik alami 

(Yendraliza et al., 2020). Secara 

keseluruhan, struktur populasi sapi potong 

di Kecamatan Pangean menunjukkan 

potensi reproduksi yang cukup baik, namun 

memerlukan penguatan manajemen 

populasi, khususnya dalam penyediaan 

ternak pengganti dan pelestarian sapi lokal 

(Nor et al., 2015). 

Penampilan Reproduksi Sapi Potong 

Nilai service per conception (S/C) 

untuk sapi potong di Kecamatan Pangean 

menunjukkan perbedaan antara tahun 2019 

dan 2020, yaitu 1,80 dan 2,11 (P<0,05) 

Peningkatan nilai S/C pada tahun 2020 

menunjukkan penurunan efisiensi 

reproduksi. Nilai S/C yang lebih tinggi 

mencerminkan peningkatan jumlah layanan 

inseminasi yang dibutuhkan untuk 

mencapai kehamilan (Nur et al., 2018). 

Peningkatan S/C ini dapat dikaitkan dengan 

keterlambatan peternak dalam mendeteksi 

estrus, variasi keterampilan inseminator, 

dan kondisi fisiologis induk betina 

(Setiawanti et al., 2025). Dalam sistem 

pertanian skala kecil, akurasi deteksi estrus 

merupakan faktor penting yang sering 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan 

intensitas pengamatan petani (Moorey dan 

Biase, 2020). Meskipun demikian, nilai S/C 

yang diperoleh masih dalam kisaran normal 

untuk sapi potong dalam sistem pertanian 

skala kecil di daerah tropis. 

Tingkat konsepsi (CR) sapi potong 

meningkat dari 79% pada tahun 2019 

menjadi 85% pada Tahun 2020 (Gambar 2; 

b). Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

proporsi sapi betina yang berhasil hamil 

pada inseminasi pertama relatif tinggi dan 

di atas kisaran standar minimum untuk 

keberhasilan IB. Tidak adanya perbedaan 

yang signifikan secara statistik 

menunjukkan bahwa efektivitas IB antar 

tahun relatif stabil. Nilai CR yang tinggi 

mencerminkan kondisi lingkungan yang 

menguntungkan, status gizi induk, dan 

kualitas semen beku yang digunakan 

(Purwantiningsih et al., 2022). Namun, 

variasi antar wilayah yang dilaporkan 

dalam penelitian lain menunjukkan bahwa 

keberhasilan kehamilan sangat dipengaruhi 

oleh interaksi antara faktor biologis dan 

manajerial (Diskin and Kenny, 2014). Oleh 

karena itu, peningkatan CR di Kabupaten 

Pangean perlu dipertahankan melalui 

penguatan praktik manajemen reproduksi 

di tingkat petani. 

Angka NRR sapi potong di 

Kabupaten Pangean menunjukkan pola 

yang konsisten dengan CR, meningkat dari 

79% pada tahun 2019 menjadi 85% pada 

tahun 2020, perbedaan yang signifikan 

secara statistik (P<0,05) (Gambar 2 c). 

Nilai NRR yang relatif tinggi menunjukkan 

bahwa sebagian besar sapi betina tidak 

menunjukkan estrus berulang setelah 

inseminasi, yang secara tidak langsung 

mencerminkan keberhasilan kehamilan. 

Namun, NRR memiliki keterbatasan 

sebagai indikator tidak langsung, karena 
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tidak semua sapi yang tidak menunjukkan 

estrus berulang dapat dipastikan bunting 

(LukmanHy et al., 2023). Oleh karena itu, 

interprestasi NRR perlu dikombinasikan 

dengan indikator reproduksi lainnya. 

Dalam konteks penelitian ini, kesamaan 

tren antara CR dan NRR memperkuat 

indikasi bahwa kinerja reproduksi sapi 

potong di Kabupaten Pangean cukup baik. 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian 

Tabel 1. Karakteristik Peternak Sapi Potong di Kecamatan Pangean 
No. Parameter Persentase 

1. Peternak  

 Laki-laki 33,33 

 Perempuan 66,67 

2. Umur  

 >26 Tahun 11,66 

 >36 Tahun 45,00 

 >46 Tahun 43,33 

3 Pendidikan  

 SD 48,33 

 SMP 36,67 

 SMA 5,00 

 Sarjana 3,33 

4 Pengalaman beternak (Tahun)  

 5-10 81,66 

 10-20 18,33 

5 Pelaksanaan breeding pada ternak  

 Seleksi 20 

 Melakukan rekording 58 

 Menyiapkan ternak pengganti 5 
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Tabel 2. Komposisi Populasi Sapi Potong di Kecamatan Pangean 
No Daerah Jantan Betina 

Anak ST Muda ST Dew ST Ana

k 

ST Mud

a 

ST Dew ST 

Sapi Bali             

1. PBR 18 4.5 18 9 16 16 14 3.5 16 8 37 37 

2. PBT 4 1 6 3 5 5 4 1 5 2,5 3 3 

3. TBL 17 4.25 17 8.5 14 14 12 3 12 6 34 34 

Sapi 

Kuantan 

            

1 PBR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 PBT 6 1.5 7 3.5 8 8 8 2 8 4 15 15 

3 TBL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 45 12.35 48 24 43 43 38 9.5 38 20.5 89 89 

Ket: ST= Satuan Ternak, PBR= Pasar Baru, PBT= Pembatang, TBL= Tanah Bekali 

 
 

 
Gambar 2. Penampilan reproduksi sapi potong di Kecamatan Pangean. (a) CR; (b) S/C. (c) NRR 

Tahun 2019 dan Tahun 2020. Angka superskrip pada gambar menunjukkan perbedaan 

pada P<0.05. 

 

Analisis Penampilan Reproduksi dengan 

Struktur Populasi dan Karakter 

Peternak 

Kinerja reproduksi sapi betina di 

Kecamatan Pangean masih dalam kisaran 

yang mendukung keberlanjutan populasi. 

Li et al. (2023) menyatakan bahwa di 

Ethiopia, kinerja reproduksi, produktivitas, 

dan biomassa akan memberikan nilai 

ekonomi pada sistem produksi sapi. 

Struktur populasi yang didominasi oleh 

sapi betina dewasa dengan rasio jenis 

kelamin yang relatif seimbang 

berkontribusi positif terhadap pencapaian 

kinerja reproduksi ini. Hal ini menegaskan 

bahwa efisiensi reproduksi sapi potong 

dalam sistem pertanian skala kecil tidak 

hanya ditentukan oleh aspek teknis 
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inseminasi buatan, tetapi juga oleh struktur 

populasi ternak dan karakteristik petani. 

Peternak yang memiliki Pendidikan yang 

tinggi cenderung lebih mudah menerima 

teknologi baru yang berdampak langsung 

pada efisiensi reproduksi. Yendraliza et al. 

(2018) menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan salah satu faktor penyebab 

peternak melakukan adopsi teknologi 

reproduksi seperti inseminasi buatan pada 

ternak. Selanjutnya Nengsi (2025) 

menyatakan bahwa karakteristik petani 

merupakan faktor keberhasilan kritis dalam 

mengembangkan peternakan. Dengan 

demikian, pendekatan manajemen 

reproduksi terpadu merupakan kunci untuk 

meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan bisnis sapi potong di daerah 

tropis. 

 

KESIMPULAN 

Studi ini menyimpulkan bahwa 

kinerja reproduksi sapi potong pada sistem 

pertanian skala kecil di Kabupaten Pangean 

cukup baik, dengan nilai layanan per 

konsepsi (S/C), tingkat konsepsi (CR), dan 

tingkat tidak kembali (NRR) dalam kisaran 

normal dan menunjukkan perbedaan 

signifikan antara tahun 2019 dan 2020. 

Struktur populasi sapi potong didominasi 

oleh betina dewasa dengan rasio jenis 

kelamin jantan:betina 1:2, yang 

mendukung keberlanjutan reproduksi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas 

inseminasi buatan sangat berkaitan dengan 

struktur populasi dan manajemen 

pemeliharaan pada sistem pertanian skala 

kecil di daerah tropis. 
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